BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori
2.1.1 Anatomi Ekstremitas Bawah
Ekstremitas bawah berperan penting dalam proses bergerak
termasuk berlari. Ekstremitas bawah disusun oleh sendi yang fleksibel

untuk mempermudal erta struktur otot yang kuat untuk

menghasilka "‘B?:S PE,,,? pefl@hankan stabilitas tubuh
N Lcarsesss, 4& 2015; Enderle et al.,
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Gambar 2.1 Pelvis; Dilihat dari Ventral Kranial

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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Ramus superior os:
Pecten ossis pubi

Foramen obturatum

Facies symphysial

Ramus inferior ossis pubi
Tuber ischiadicum
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Gambar 2.2 Pelvis; Dilihat dari Ventral Kranial

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015

Gambar 2.3 Os. Femur Dextra; Dilihat dari Ventral (Kiri) dan
Dilihat Dorsal (Kanan)

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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c. Ossa Tibia
Struktur Os. tibia dapat dilihat dalam Gambar 2.4 (Sobotta Atlas of
Human Anatomy 23" edition, 2015).

o= L ——
Gambar 2.4 Os. Tibia Dextra; Dilihat dari Ventral (Kkiri),
Dilihat dari Lateral (Tengah), dan Dilihat dari Dorsal

(Kanan)

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015

Gambar 2.5 Os. Fibula Dextra; Dilihat dari Medial (Kiri) dan
Dilihat dari Lateral (Kanan)

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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e. Ossa Pedis
Pes (kaki) tersusun atas tarsus dengan Os. tarsi, metatarsus
dengan Os. metatarsi, dan digiti yang terdiri atas beberapa
phalanges. Struktur Os. pedis dapat dilihat dengan jelas pada
Gambar 2.6 dan Gambar 2.7 (Sobotta Atlas of Human Anatomy
23 edition, 2015).

Sulcus tendinis musculi flexoris hallucis longi

Tuberositas ossis cuboid

Gambar 2.6 Os. Pedis Dextra; Dilihat dari Medial

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23" edition, 2015

Gambar 2.7 Os. Pedis Dextra; Dilihat dari Dorsal

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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2.1.1.2 Articulatio Ekstremitas Bawah
Articulatio atau sendi adalah struktur anatomi yang berperan untuk
menghubungkan dua atau lebih tulang. Berikut adalah articulatio pada
ekstremitas bawah: (Sobotta Atlas of Human Anatomy 23" edition,
2015).

a. Articulatio Sacroiliaca

2P

()
e

Gambar 2.8 Articulo Sacroiliaca; potongan frontal

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23" edition, 2015

b. Articulatio Coxae
Dalam articulatio coxae, acetabulum yang merupakan bagian Os.
coxae membentuk socket. Bersama dengan labrum acetabuli,
acetabulum menutupi lebih dari setengah caput femoris. Struktur
tersebut dapat dilihat jelas pada Gambar 2.9 (Sobotta Atlas of
Human Anatomy 23" edition, 2015).
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M. rectus femoris, Tendo

4
Lig. pubofemorale Lig. sacrospinale ?‘J
Canalis obturatorius \ N
. &

Caput reflexum | M. rectus femoris,
Caput rectum | Tendo

Lig. iliofemorale

Pars descendens
Lig. iliofemorale

Lig. ischiofemorale
Pars transversa £

Trochanter major Trochanter major

Trochanter minor: A Collum femoris
Trochanter minor

Gambar 2.9 Articulo Coxae Dextra; Dilihat dari Ventral (Kiri) dan

Dilihat dari Dorsal (Kanan)

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015

Epicondylus lateralis medialis femoris

Patella

\ Condylus medialis o femoris
Condylus lateralis S femoris V—
femoris

Articulatio
fer

Condylus lateralis Condylus medialis
tibiae femorotibialis tibiae

Articulatio tibiofibularis

Condylus
proximalis 7 medialis

Eminentia
tibige intercondylaris

Caput fibulae —x=""

A. profunda femoris

Tuberositas tibiae
Collum fibulae

Gambar 2.10 Articulatio Genus Dextra; Dilihat dari Ventral
(Kiri) dan Dilihat dari Dorsal (Kanan)

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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d. Articulatio Tibiofibularis
Struktur articulatio tibiofibularis dapat dilihat dalam Gambar 2.11
(Sobotta Atlas of Human Anatomy 23 edition, 2015).

Articulatio tibiofibularis,
Lig. capiis fibulse anterius

Gambar 2.11 Ligamen-Ligamen Os. Tibia dan Os. Fibula
Dextra; Dilihat dari Ventral

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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Lig. collaterale mediale [deltoideum],
Pars tibiotalaris posterior

Lig. calcaneofibulare

Tendo calcaneus

Gambar 2.12 Articulatio Talocruralis Dextra; Dilihat dari
Dorsal

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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f. Articulatio Talocalcaneonavicularis
Struktur articulatio talocalcaneonavicularis dapat dilihat dalam

Gambar 2.13 (Sobotta Atlas of Human Anatomy 23 edition,
2015).

| Articulatio talocalcas

Facies articularis talaris media )

}Lsg bifurcatum

V 2 \
Gambar 2.13 Articulatio Talocalcaneonavicularis Dextra;

Dilihat dari Proksimal

Lig. calcaneonaviculare
Lig. calcaneocuboideum

Lig. talocalcaneum Interosseum

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23" edition, 2015

Ki. Struktur
O
f:y,w”‘ml‘ o = .14 (Sobotta

‘5 a0
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15

Gambar 2.14 Artic;ulatione Pedis Dextra dengan Ligamen;
Dilihat dari Plantar

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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Musculus sem
Musculus semimembranosus
Musculus gluteus maximus

Musculus lliopsoas
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Musculus gastrocnemius
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bl
Gambar 2.15 Otot-Otot Dorsal Pangkal Paha, Paha, dan
Tungkai Dextra; Dilihat dari Ventral

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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Tabel 2.1 Inervasi Ekstremitas Bawah

Plexus Lumbalis (T12-L4) Plexus Sacralis (L4-S5, Co1)

e Cabang-cabang motorik yang e Cabang-Cabang motorik yang
menuju M. iliopsoas dan M.  menuju otot-otot
quadratus lumborum, pelvitrokanterik pinggul

N. iliohypogastricus (T12, L1),  (M.Obturatorius internus, Mm.
gemelli superior et inferior, M.

femoris, M.

cutaneus
kulit tuber

I coccygis

ici pelvici (serabut

paraganglionic;

e Cabang-cabang motorik yang
menuju lantai panggul (M.
levator ani dan M.

ischicoccygeus; S3, S4).

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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N. gluteus superior
N. gluteus inferior
N. pudendus

N, cutaneus
femoris posterlor
—— N.ischiadicus

N. saphenus
N. tiblalis
N. fibularis communis

N. fibularis communis —
N. fibularis profundus

N. fibutaris superficialis
N. cutaneus surae lateralis

R_communicans fibularis —+
N. saphenus

N. cutaneus dorsalis
Intermedius

N. cutaneus dorsalis medialis

f Y
N K \af ralis
4/l \
A7/ N. plantaris lateralis .ﬁ\
Nn. digitales dorsales pedis ——-"‘J‘ /. W edislis =~ 4

v‘ ey %) &

Gambar 2.16 Plexus Lumbosacralis (T12-S5, Co1) Saraf
Ekstremitas Bawah Dextra; Dilihat dari Ventral (Kiri) dan Dorsal
(Kanan)

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015

2.1.1.5 Vaskularisasi Ekstremitas Bawah
a. Pembuluh Darah Arteri Ekstremitas Bawah
Arteri iliaca externa (A. iliaca eksterna) bercabang di A. iliaca
communis ke anterior articulatio sacroiliaca dan terus berlanjut di
bawah ligamentum inguinale (Lig. inguinale) di dalam /acuna
vasorum sebagai A. femoralis. Setelah melintasi canalis
adductorius, arteri ini dinamakan A. poplitea (memperdarahi

articulatio genus). A. poplitea berjalan turun di bawah arcus
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tendineus musculi solei di antara otot-otot fleksor superficial dan
profundus tungkai lalu dibagi menjadi A. tibialis posterior yang
melanjutkan perjalanannya dan A. tibialis anterior yang menembus
membrane interossea cruris untuk mencapai kompartemen
ekstensor anterior. Arteri yang terakhir ini berlanjut sebagai A.
dorsalis pedis di dorsum pedis. A. tibialis anterior memberi
alleolus lateralis di sekitar malleolus
ce Pfc  Arteri tersebut bercabang

o2 qll’"’llfrp '4 @hes medialis et lateralis).

““‘%‘V‘\ h yang dijelaskan
‘? atomy 23 edition,

percabangan A.

/

@ A

4

A femoralis

A, circumfiexa
femoris medialis

—— A. profunda femoris

Aa. perforantes Aa. perforantes
0 0 1y ;1 )

Canalis adductorius

A superior laterals genus
A superior A superior medialls genus.

A media genus

A suralls
A Inferlor lateralis genus

A inferior medialis genus (A. recurrens tialis

A recurrens tiblalis anterior posterior)

A tibialis posterior

A tiblalis anterlor
A tiblalis anterior

A fibularis

A. fbularis, R. pedorans A. malleolaris.

anterior medialis.

A. malleolaris anterior lateralls
A tarsalls medialls Rr. malleolares mediales s — Rr. malleolares laterales

A. dorsalis pedis A. plantaris medialls —

Gambar 2.17 Arteri-Arteri Ekstremitas Bawah Dextra; Dilihat dari
Ventral (Kiri) dan Dorsal (Kanan)

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23" edition, 2015
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b. Pembuluh Darah Vena Ekstremitas Bawah
Pada ekstremitas bawah, dua vena berjalan bersama masing-
masing arteri yang melewatinya, sementara di femur dan fossa
poplitea, hanya ditemukan satu vena yang mengiringi. Sistem vena
supefficial terdiri atas dua vena utama yang memperoleh darah
dari dorsum dan telapak kaki V. saphena magna berasal dari

anterior malleolus4ig p berjalan naik di sisi medial tungkai

dan fem S Pf: o emasuki V. femoralis di
T RLld L/ o1 i

.5‘{1" ﬂ?—?‘% da ekstremitas bawah

< 5 Qulliia Atlas of Human
-
-

‘\)
A\

K
-

|||||||||||

V. circumflexa ifium superficialis
Cabang-cabang V. femoralis

di epifascialis

V. circumflexa femoris medialis

V. saphena accessoria

Gambar 2.18 Vena-Vena Ekstremitas Bawah Dextra; Dilihat dari
Ventral

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015
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Selain pembuluh darah vena, terdapat sistem pembuluh limfe di
superficial dan profunda, beserta kelenjar limfe yang terhubung.
Sistem Ventromedial superficial, beserta V. saphena magna
menjadi drainase limfatik utama bagi ekstremitas bawah dan

mengalir ke dalam kelenjar limfe inguinal superfisial (Nodi

lymphoidei inguinalis superficiales). Berikut adalah pembuluh

Gambar 2.19 Pembuluh Limfe Superficial Ekstremitas
Bawah Dextra; Dilihat dari Ventral (Kiri) dan Dorsal (Kanan)

Sumber: Sobotta Atlas of Human Anatomy 23™ edition, 2015

2.1.2 Fisiologi Otot dalam Kerja Fisik
Kekuatan, daya, dan ketahanan otot menjadi parameter dalam
kerja fisik. Kekuatan otot ditentukan oleh ukurannya dengan daya
kontraktilitas maksimal pada suatu daerah potongan melintang otot.
Hal tersebut menunjukan kemampuan lonjakan daya yang sangat
besar dalam waktu singkat, sedangkan dalam penilaian ketahanan,

daya yang dikeluarkan oleh otot hanya seperempat dari lonjakan awal

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



22

(Hall & Guyton, 2019). Berikut adalah sistem metabolik otot dalam
kerja fisik:

a. Sistem Fosfo-Kreatinin
Fosfokreatin atau kreatin fosfat (Kreatinin + PO3-) adalah senyawa
kimia dengan ikatan fosfat dapat menghasilkan energi yang besar
daripada adenosin tri fosfat (ATP), yaitu 10.300/Kal/mol. Ciri khusus

Lo e
l’K N@ N glalPoesar asam piruvat

liiiaTayn - N g

masuk ke caira darah. Karakteristik lainnya adalah

sistem ini membentuk ATP 2,5 kali lebih cepat daripada mekanisme

oksidatif mitokondria. Maka dari itu, aktifitas fisik yang

membutuhkan kontraksi otot yang singkat sampai sedang

menggunakan mekanisme glikolisis anaerob (Hall & Guyton, 2019).
c. Sistem Aerobik

Sistem aerobik adalah sistem yang mengoksidasi makanan dalam

mitokondria untuk menghasilkan energi. Glukosa, asam lemak, dan
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asam amino yang terkandung dalam makanan mengalami berbagai
proses untuk bergabung dengan oksigen dan melepaskan sejumlah
besar energi untuk mengubah adenosin monofosfat (AMP) dan
adenosin difosfat (ADP) menjadi ATP. Oleh karena itu, sistem
aerobik digunakan selama aktivitas fisik yang berkepanjangan (Hall
& Guyton, 2019). Proses ketiga sistem tersebut dapat dirangkum

R . c DL N
»

~

. NN —— - -
I. Fosfokreatinin Kreatinin + PO, ATP
II. Glikogen —=—————————3= Asam laktat >_/r ‘I)VIF:\ E:EIEI
\ / kontraksi
otot

Ill. Glukosa AMP

asam lemak » + O, ——3 CO, + H,0

asam amino + <

Ureum
IO W\ NI

Gambar 2.20 Sistem Metabolisme dalam Kontraksi Otot

Sumber: Guyton & Hall, 2019

A AWM A
‘ Tabel 2.2 Kecepatan Maksimal Pembentukan Daya dan

Ketahanan Relatif

8-10 detik
1,3-1,6 menit
asam lakta
Sistem aerobik Waktu tak terbatas
(selama masih ada bahan

makanan

Sumber: Guyton & Hall, 2019

21.3 Antropometri

2.1.3.1 Definisi Antropometri

Antropometri adalah kata Yunani yang terdiri dari kata

"anthropos" (manusia) dan "metron" (pengukuran). Antropometri
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adalah pengumpulan dan korelasi sistematis pengukuran individu,
yang terdiri dari pengukuran tubuh dan penilaian karakteristik fisik
tubuh manusia. Komponen yang dinilai adalah berat badan, tinggi
badan, dan bentuk badan. Antropometri dikenal sebagai teknik yang
soliter, fleksibel, mudah diterapkan, non-invasif, dan terjangkau untuk
menginterpretasikan kondisi kesehatan dan status gizi individu (Tur &

memiliki bentuk dan ukuran tubuh,

pengukuran
an, yaitu mudah
enggunaan alat
, hasil ukuran
an. (Citerawati,
2017). Alat-alat

2022
a\
b.
C.
d.
e. Stadiometer : Pengukur tinggi badan
f. Scale : Timbangan berat badan
g. Anthropometer : Pengukur panjang dan tinggi
h. Segmometer : Pengukuran segmen badan (lebar dan
panjang)
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2.1.3.2 Komposisi Tubuh
World Health Organization (1995) menjelaskan bahwa komposisi
tubuh menjadi hal yang penting untuk menilai kondisi fisik individu.
Komponen penyusun komposisi tubuh dibagi menjadi lima tingkat
organisasi penyusun tubuh, yaitu:
Atom
Molekul

o
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Other
ECS
Other Blood
Other Protein ECF Bone
Hydrogen — Adipose
Lipid lisgue
Carbon
Cell mass Skeletal
muscle
Water
Oxygen Level V
| (Whole body)
Level IV
| Level Il (Tissue-system)
Level Il (Cellular)
(Molecular)

Level |
(Atomic)
Note: ECS = extracellular solids
° ECF = exiracellular fluid
N * Reproduced from reference 3 with the permission of the American Society for Clinical Nutrition.
LA - R
Gambar 2.21 Lima Tingkat Organisasi Komposisi Tubuh

Sumber: WHO, 1995
2]

gan saraf, hingga extracellular
fluid (ECF) dan extracellular solids (ECS). FFM memiliki peran penting
dalam proses metabolisme tubuh (WHO, 1995).

Setiap komponen dari setiap tingkat komposisi tubuh saling
bekerja sama untuk menciptakan homeostasis, sehingga terjadi
stabilitas pada tubuh setiap individu. Salah satu contoh keterkaitan
antara setiap komponen komposisi tubuh di tingkat yang berbeda

terdapat pada keseimbangan nitrogen sebagai indikator dari
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pergantian protein. Selain itu, jumlah total kalsium di dalam tubuh

berfungsi sebagai indikator dari total mineral dalam tulang.

2.1.3.3 Metode Pengukuran Antropometri Panjang Ekstremitas Bawah

Berikut adalah metode pengukuran panjang ekstremitas bawah
(Prabowo et al., 2022):
a. True Leg Length (TLL)

Gambar 2.22 True Leg Length (TLL)

Sumber: Prabowo et al., 2022

b. Appearance Leg Length (ALL)
Pengukuran ini dilakukan dengan posisi supinasi menggunakan

pita ukur dari umbilicus hingga malleolus medial. Adapun
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Gambaran pengukuran ALL dapat diamati pada Gambar 2.23
(Prabowo et al., 2022).

Sumber: Prabowo et al., 2022

21.3.4 Me g kurrzﬁassa Ototistrem' S :
Y3 us Besar Bahasa In8o ), massa adalah
) . QI ONY
. 'o' 7 -

'wih' ATAMA “i\ﬁ“?" akan struktur otot yang

berada pada tulange d mempunyai peran yang penting
dalam mengatur gerakan tubuh. Dapat disimpulkan bahwa massa otot
adalah jumlah atau kumpulan sel otot rangka dalam tubuh yang dapat

mempengaruhi kekuatan otot. (Maulana, 2019).

Salah satu instrumen yang digunakan untuk menilai massa otot
ekstremitas bawah adalah menggunakan bioelectric impedance
analysis (BIA). Penggunaan metode ini memiliki nilai efisiensi analisis

vektor impedansi bioelektrik yang digunakan sebagai indikator pada
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status nutrisi dan hidrasi yang dapat menerapkan pada berbagai
komponen yang dapat diukur menggunakan BIA, yaitu fat mass (FM),
body cell mass (BCM), dan free fat mass (FFM) serta massa otot
tubuh. Prinsip pemeriksaan ini adalah setiap komponen tubuh memiliki
ketahanan yang berbeda pada arus listrik, sehingga hasilnya akan

tergambarkan (Cimmino et al., 2023; Zachariah & Priyamvada, 2023).

otot dapat digambarkan

gan analisis segmental.

pssa otot setiap
badan secara

Gambar 2.24 InBody570
Sumber: 2024 Inbody Report, n.d.
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2.1.3.5 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Pengukuran Antropometri
a. Jenis Kelamin
Pada umumnya ukuran tubuh pria lebih besar dibandingkan
wanita. Beberapa aspek yang dapat dibedakan dari komposisi
tubuh pria dan wanita dan berpengaruh terhadap hasil
pengukuran antropometri salah satunya adalah persentase
lemak tubuh dagda ab(Kohanmoo et al., 2024).

5 pS PEpR

\ iﬁqqlllllmvy A gdanya perubahan fisik

atau aging yang
al., 2024; Su

berat badan. Hal ini bergantung pada kebutuhan nutrisi dan
asupan kalori harian individu (Martin-Hadmas et al., 2021).

d. Genetik
Pengaruh genetik berupa tinggi ayah dan ibu berperan terhadap
hasil antropometri. Anak yang memiliki orang tua dengan postur
tubuh pendek berisiko 3,9 kali lebih tinggi bertubuh pendek
(Yunianto et al., 2023).
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e. Ras/Etnis

Ras/etnis yang beranekaragam dipengaruhi oleh letak geografis
wilayah yang dapat mempengaruhi pola hidupnya dan
menghasilkan perbedaan secara fisik berupa warna kulit dan
tinggi badan, rambut, bentuk badan, dan berbagai anggota tubuh
lainnya, seperti hidung, telinga, mata (Wijayanti & Susilowati,
2019).

emiliki makna
memiliki makna
i arti penilaian.
sebuah proses
g dalam kondisi
Jecara sosial
inyai dinamika
ip dalam Sumarjo
Sesuai Surat PEe a TNI Nomor Kep/1388/X11/2018
tanggal 21 Desember 2018, tes kesamaptaan jasmani menjadi salah
satu materi seleksi penerimaan calon prajurit yang dilaksanakan di
lingkungan TNI. Manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan
kesamaptaan jasmani antara lain (Setyawan FB, 2023):

a. Postur tubuh yang baik menimbulkan kesan wibawa karena

memungkinkan gerakan yang efisien.
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21.2.2

3)

4)

32

Memiliki kemampuan bertahan dalam melakukan pekerjaan berat
tanpa kelelahan atau cedera yang signifikan, sehingga dapat
mencapai hasil kerja yang optimal.

Ketangkasan tinggi memungkinkan mengatasi banyak dinamika
dalam penugasan, sehingga tugas yang diberikan dapat
diselesaikan secara efektif dan dapat memenuhi tujuan yang ingin

dicapai.

,Q., g dan parunya.
et (Setyawan FB,

dalam waktu 12 meni

Pada saat waktu telah menunjukkan 12 menit, peserta harus
berhenti lari dan memberi tanda pada lintasan tempatnya berhenti,
dan

Petugas menghitung jumlah putaran/jarak lari yang ditempuh oleh

peserta.
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Gambar 2.25 Lintasan Datar 400 Meter

Sumber: Setyawan FB, 2023

stem biologis di
an dapat dibagi
fase ayunan atau
, sementara
iklus berjalan
dl fase berdiri) dan

berakhir sa tuh tanah. Fase berdiri

dimulai dari ,_WﬁATAMA-“'\ “. hir pada ujung kaki; toe off
menjadi awal dari fase ayunan dalam siklus berjalan. Perbedaan
antara berjalan dan berlari terdapat pada fase ayunan. Pada proses
berlari fase ayunan lebih panjang dibandingkan berlari. Penjelasan

tersebut dirangkum dalam Gambar 2.26 (Kapri et al., 2021).
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Initial Mid Toe Mid Initial
Contact Stance Off Swing Contact

[

S{i&i T }i zz: Ai

Stance

Joint
Angle
) === il - -

0% Gait Cycle (%) 100%

P I
Gambar 2.26 Biomekanika Berlari

Sumber: Melbourne Sports & Allied Health Clinic, “n.d.”

uaan pada
pada usia tua

urangnya massa

Pria mempunyai komposisi massa otot yang lebih tinggi
dibandingkan dengan wanita, sehingga mempengaruhi
kecepatan berlari (Kohanmoo et al., 2024; Septadina et al.,
2019)

3) Panjang Tungkai
Terdapat hasil penelitian yang menjelaskan panjang tungkai

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan berlari
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(Septadina et al., 2019). Namun, penelitian lainnya
mengungkapkan adanya pengaruh yang cukup signifikan pada
panjang tungkai terhadap kecepatan berlari karena didukung
oleh kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkainya, serta
berbagai aspek anatomis dan fisiologinya (Febryani Dwi Putri
etal.,, 2019).
b. Faktor yang dapz

untuk mengetahui

atlet (Labora et al.,

k mengulangi
lanjutan untuk
proses latihan

dikuasai oleh

lebih tinggi sekitar 2000 kalori yang terdiri dari makronutrien
berupa karbohidrat dan protein. Selain itu, diperlukan
pemenuhan mikronutrien yang terdiri dari zat besi, seng serta
vitamin A, D, E, B6, dan B12. Selain nutrisi, porsi makan dan
waktu konsumsi makanan perlu diperhatikan, sehingga

performanya akan meningkat (Sasmarianto & Nazirun, 2022).
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Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.3 Hasil Penelitian Terdahulu
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No Penulis (Tahun) Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan
1 Rauno Lower Leg Kuantitatif Tidak terdapat hubungan eKeduanya « Tidak
Laumets, Karel Length is antara panjang tungkai meneliti menghubungkan
Viigipuu, Kerli Associated with dengan kecepatan running hubungan antara massa otot dengan
Mooses, Jarek Running economy (RE). VOZmax panjang dengan jarak lari
Maestu, Prit Economy (RE) menunjukkan hubungan  ekstremitas yang ditempuh
Purge, Ando in High Level sedang dengan RE. bawah  dengan e Digunakan uji
Pehme, Priit Caucasian jarak pada lari korelasi karena
Kaasik, Martin Distance interval. hanya terdapat dua
Mooses Runners * Subjek yang variable yang akan
diteliliti dihubungkan
mempunyai e Diukur VO2max
persamaan subjek
karena memiliki
tingkat aktivitas
yang tinggi.
» Metode penelitian
kuantitafif
2  Wardiman Hubungan Kuantitatif Panjang tungkai tidak dapat eUsia subjek e Faktor dependent
Datang dan Antara Panjang dengan memberikan kontribusi yang penelitian. berupa lari sprint
Mahatma Tungkai dengan survei, uji  signifikan pada kecepatan lari e« Metode penelitian  yang mengukur
Raison Pribadi Kecepatan Lari korelasi, dan 100meter. kuantitatif. waktu tempuh dalam
(2020) 100 Meter pada pearson jarak yang telah
Mahasiswa ditentukan.

Putra Program
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Studi ¢ Digunakan uji
Pendidikan korelasi karena
Olahraga hanya terdapat dua
(STKIP) Kie variable yang
Raha Ternate dihubungkan
3 Dea Syafira Hubungan Analitik Terdapat  korelasi  antara e Subjek penelitian e Tidak menilai
Alamsyah Antropometri korelatif panjang tungkai dengan jarak berupa kadet pengaruh massa
Sitompul (2024) Ekstremitas dengan lari. mahasiswa otot terhadap cooper
Bawah desain Fakultas test
(Panjang Cross- Kedokteran dan e Desain penelitian
Tungkai) sectional llmu Kesehatan vyang digunakan
dengan Jarak Unhan RI. korelatif karena
Lari 12 Menit « Faktor dependent menghbungkan dua
pada Kadet berupa  cooper variabel
Mahasiswa test.
Fakultas * Metode penelitian
Kedokteran dan kuantitatif dengan
llmu Kesehatan pengembangan
Cohort 3 cross-sectional.
Universitas
Pertahanan
Republik
Indonesia
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2.3 Kerangka Berpikir
2.3.1 Kerangka Teori

Ekstremitas Bawah

v

Anatomi

Muskulo Skeletal

L 2

: ! ] | !

True Leg Appereance Leg
| Ketahanan Daya | | Kekuatan | Length Length
Keterangan:
I:l Topik yang diteliti dalam penelitian ini Tes kesamaptaan Jarak lari selama 12
:l Topik yang tidak diteliti dalam penelitian ini jasmani “A” menit

2.3.2

Variabel Bebas Variabel Terikat

1.Hasil pengukuraan true leg length
2.Pengukuran komposisi tubuh massa otot 3| Jarak lari yang ditempuh dalam 12 menit
ekstremitas bawah

Faktor Lainnya
1.Leg Length Discrepancy (LLD)
2.Latihan interval rutin

R —
Gambar 2.28 Kerangka Konsep

Sumber: Diolah oleh peneliti

24 Hipotesis
a. Hipotesis Null (HO):
Hipotesis tidak ada hubungan signifikan antara TLL dan massa
otot ekstremitas bawah dengan hasil tes lari 12 menit pada
kadet mahasiswa cohort 4 Fakultas Kedokteran dan limu

Kesehatan Universitas Pertahanan Republik Indonesia.
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. Hipotesis Alternatif (Ha):
Terdapat hubungan yang signifikan antara TLL dan massa otot
ekstremitas bawah dengan hasil tes lari 12 menit pada kadet

mahasiswa cohort 4 Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan

Universitas Pertahanan Republik Indonesia.
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